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ABSTRAK

Meningkatnya berbagai permasalahan kesejahteraan psikologis akibat penggunaan
media sosial mendorong perlunya pemahaman yang lebih mendalam mengenai
cara siswa menghadapi tantangan tersebut. Tawakal sebagai konsep dalam
psikologi pendidikan Islam dipandang memiliki peran dalam membantu siswa
menjaga kesejahteraan psikologis melalui keseimbangan antara ikhtiar dan
penyerahan diri kepada Allah Swt. Meskipun demikian, kajian mengenai tawakal
dalam konteks penggunaan media sosial pada siswa di lingkungan pendidikan
Islam masih terbatas. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan keterkaitan
penggunaan media sosial dengan kesejahteraan psikologis siswa serta pemahaman
dan penerapan nilai tawakal dalam menghadapi berbagai tantangan di media
sosial. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Data
dianalisis menggunakan teknik Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan media sosial memberikan dampak positif dan negatif terhadap
kesejahteraan psikologis siswa. Media sosial menjadi sarana hiburan, sumber
motivasi, dan inspirasi, namun juga mendorong munculnya perbandingan sosial,
tekanan psikologis, serta tantangan dalam regulasi diri. Dampak tersebut
dipengaruhi oleh cara siswa menggunakan media sosial dan menyikapi berbagai
pengalaman yang diperoleh selama berinteraksi di dalamnya. Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa tawakal dipahami siswa sebagai keseimbangan antara ikhtiar
dan penyerahan diri kepada Allah. Tawakal berperan dalam membantu siswa
memperoleh ketenangan, mengelola emosi, serta meningkatkan ketahanan
psikologis ketika menghadapi berbagai tekanan. Selain itu, tawakal membantu
siswa mengurangi kecemasan, mengendalikan kecenderungan overthinking, serta
menghadapi tekanan sosial dan ketidakpastian dengan lebih baik. Secara
keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis siswa
dalam penggunaan media sosial dipengaruhi oleh interaksi antara pengalaman
menggunakan media sosial, kemampuan regulasi diri, dan penerapan nilai-nilai
religius, khususnya tawakal. Temuan ini memperlihatkan bahwa tawakal berperan
sebagai salah satu strategi coping religius yang mendukung siswa dalam menjaga
kesejahteraan psikologis di tengah berbagai tantangan penggunaan media sosial.

Kata kunci: Kesejahteraan psikologis, media sosial, tawakal, remaja Muslim.
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ABSTRACT

The increasing prevalence of psychological well-being issues associated with
social media use highlights the need for a deeper understanding of how students
cope with these challenges. Tawakal (trust in Allah after making one's best effort),
as a concept in Islamic educational psychology, is considered to play an important
role in helping students maintain their psychological well-being by balancing
personal effort ikhtiar with reliance on Allah. However, studies examining
tawakal in the context of students' social media use within Islamic educational
settings remain limited. This study aimed to describe the relationship between
social media use and students' psychological well-being, as well as students'
understanding and implementation of tawakal in dealing with various challenges
encountered on social media. This study employed a descriptive qualitative
approach. Data were collected through interviews, observations, and
documentation, and analyzed using the Miles and Huberman interactive model,
which consists of data reduction, data display, and conclusion drawing. The
findings indicate that social media has both positive and negative effects on
students' psychological well-being. On the one hand, social media serves as a
source of entertainment, motivation, and inspiration. On the other hand, it also
contributes to social comparison, psychological pressure, and challenges in self-
regulation. These effects are influenced by the ways students use social media and
respond to the experiences they encounter while engaging with digital platforms.
The findings also reveal that students understand tawakal as a balance between
making sincere efforts (ikhtiar) and placing trust in Allah. Tawakal helps students
attain inner peace, regulate their emotions, and strengthen their psychological
resilience when facing various pressures. Furthermore, it assists students in
reducing anxiety, managing tendencies toward overthinking, and coping more
effectively with social pressure and uncertainty. Overall, the study demonstrates
that students' psychological well-being in the context of social media use is
influenced by the interaction between their experiences with social media, their
self-regulation abilities, and the application of religious values, particularly
tawakal. The findings suggest that tawakal functions as a religious coping strategy
that supports students in maintaining their psychological well-being amid the
various challenges associated with social media use.

Keywords: psychological well-being, social media, tawakal, Muslim adolescents
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MOTTO

“Someone is sitting in the shade today because someone planted a tree
a long time ago.”

(Warren Buffett)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat dalam
beberapa dekade terakhir menjadikan segalanya lebih praktis, termasuk dalam
mencari informasi dan berinteraksi sosial.! Salah satu manifestasi paling nyata
adalah kehadiran media sosial. Media sosial tidak hanya berfungsi sebagai
sarana komunikasi, tetapi juga menjadi platform untuk berbagi pengalaman,
memperoleh informasi, dan membangun identitas diri. Jika digunakan dengan
bijak, media sosial dapat membantu remaja menjaga kesehatan mental,
misalnya lewat aplikasi meditasi atau forum diskusi yang mendukung. Media
sosial memiliki potensi untuk mempromosikan kesehatan dan kesejahteraan
mental pada remaja.?> Dukungan sosial daring juga berhubungan positif
dengan kesehatan mental remaja.® Penggunaan media sosial secara sehat
berkontribusi dalam membantu individu menjaga kesehatan mental.

Pengaruh media sosial terasa lebih nyata pada individu yang berada
pada masa remaja. Masa remaja merupakan fase transisi dari kanak-kanak
menuju dewasa di mana interaksi teman sebaya dan penggunaan media sosial
menjadi faktor transformasi sosial yang signifikan dalam kehidupan remaja.*
Periode ini ditandai oleh perubahan biologis, kognitif, dan emosional yang
kompleks.> Remaja mulai membentuk jati diri, memperluas jaringan sosial,

dan meningkatkan kebutuhan akan pengakuan dari teman sebaya. Media

1 Asmawati, A., Pramesty, A., & Afiah, T, “Pengaruh Media Sosial Terhadap Gaya Hidup
Remaja,” CICES (Cyberpreneurship Innovative and Creative Exact and Social Science) 8, no. 2
(2022): 138-148

2 O'Reilly, M., Dogra, N., Hughes, J., Reilly, P., George, R., & Whiteman, N, “Potential of
social media in promoting mental health in adolescents,” Health promotion international 34, no. 5
(2019): 981-991. https://doi.org/10.1093/heapro/day056

3 Zhou, Z., & Cheng, Q, “Relationship between online social support and adolescents'
mental health: A systematic review and meta-analysis,” Journal of adolescence 94 no. 3 (2022):
281-292. https://doi.org/10.1002/jad.12031

4 Handayani, R. ., & Surya, E. P. A, “Transformasi Sosial Di Era Digital: Pengaruh Teman
Sebaya Dan Media Sosial Terhadap Perilaku Remaja” Jurnal Ekonomika Dan Bisnis (JEBS) 4, no.
5 (2024): 1373-1377. https://doi.org/10.47233/jebs.v4i5.2085

5 Santrock, J. W. (2003). Adolescence: Perkembangan Remaja. Jakarta: Erlangga
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sosial menjadi sarana utama untuk mengekspresikan diri, membangun
hubungan, dan memperoleh penerimaan sosial. Namun, keterlibatan yang
tinggi, terutama jika diukur dari durasi penggunaan yang berlebihan dapat
menimbulkan risiko seperti cyberbullying dan perbandingan sosial yang
menurunkan rasa percaya diri serta harga diri.° Penggunaan media sosial yang
secara berlebihan juga berhubungan dengan meningkatnya tingkat stres di
kalangan generasi Z.’

Di Indonesia, sekitar 60,4% penduduk aktif menggunakan media
sosial dengan rata-rata penggunaan mencapai 3 jam 18 menit per hari.® Jika
ditinjau lebih lanjut, kelompok remaja menunjukkan tingkat keterlibatan yang
lebih tinggi dalam penggunaan media sosial dibandingkan kelompok usia
lainnya. Studi menunjukkan bahwa remaja rata-rata menghabiskan sekitar 4,2
jam per hari di media sosial. °® Diperkuat oleh survei Goodstats yang
menunjukkan bahwa anak muda Indonesia menghabiskan rata-rata 4-6 jam
per hari di media sosial.'® Durasi penggunaan yang tinggi ini menegaskan
bahwa media sosial bukan sekadar hiburan, tetapi juga berperan besar dalam
membentuk pengalaman sosial, emosional serta kekhawatiran bagi
penggunanya.

Tingginya penggunaan media sosial yang dilakukan oleh remaja
membuat interaksi tatap muka secara langsung berkurang, sehingga
menghambat terbentuknya hubungan hangat dan positif dengan orang lain.
Temuan menunjukkan bahwa penggunaan media sosial berlebihan dapat

menurunkan kepekaan sosial remaja dan mengurangi partisipasi mereka

® Nely et al., “Pengaruh Media Sosial terhadap Kesejahteraan Psikologis Remaja Sekolah
Menengah di Indonesia,” T4 LIM : Jurnal Studi Pendidikan Islam 7, no. 1 (2024): 154-165

" Intan et al., “Tingkat Stres Pada Gen Z Terhadap Pengaruh Media Sosial,” Prosiding
Seminar Nasional Manajemen 4, no. 1 (2024): 264-272

8 Andi Dwi Riyanto, “Hootsuite (We Are Social): Indonesian Digital Reort 2023, April
2023, https://andi.link/hootsuite-we-are-social-indonesian-digital-report-2023/

® Raden Mochammad Ilman Indana Fajri Ardikusuma, & Bagus Setiawan. (2025).
Pengaruh Durasi Penggunaan Media Sosial terhadap Kesehatan Mental Remaja di Desa Kertosono.
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dalam kegiatan sehari-hari.!* Sebagaimana dalam teori kesejahteraan
psikologis, salah satu indikator kesejahteraan psikologis adalah kemampuan
individu menjalin hubungan positif dengan orang lain yang ditandai oleh
kehangatan, kepercayaan, dan kepedulian.? Tingginya keterlibatan remaja
yang berada pada fase perkembangan, rentan terhadap pengaruh sosial dan
emosional sehingga paparan yang intens terhadap media sosial berpotensi
memengaruhi perilaku dan psikologis mereka.

Kesejahteraan psikologis merupakan aspek penting yang membantu
remaja menyesuaikan diri dengan lingkungan, membangun hubungan sosial
yang sehat, ataupun mencapai kepuasan hidup. Individu yang memiliki
kesejahteraan psikologis cenderung menunjukkan sikap positif, tanggung
jawab, dan ketahanan terhadap pengaruh negatif.'® Sayangnya, banyak remaja
di Indonesia mengalami masalah kesehatan mental. Survei nasional I-
NAMHS tahun 2022 menemukan bahwa remaja usia 10-17 tahun mengalami
gangguan kecemasan (26,7%), sulit fokus dan hiperaktif (10,6%), depresi
(5,3%), serta masalah perilaku dan trauma. Bahkan, survei dari Kementerian
Kesehatan menunjukkan bahwa sebagian remaja sudah merasa ingin
mengakhiri hidupnya. Ryff menjelaskan bahwa ketika kesejahteraan
psikologis seseorang rendah, mereka cenderung sulit menerima diri sendiri.
tubuh, dan perilaku sehari-hari.*4

Krisis kesejahteraan psikologis yang tidak terlepas dari perubahan
pola interaksi sosial, khususnya melalui media sosial, menjadi salah satu
fenomena yang mengkhawatirkan dalam kehidupan generasi muda. Dalam

khazanah psikologis pendidikan Islam, terdapat konsep tawakal yang
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menekankan keseimbangan antara usaha dan penyerahan diri kepada Tuhan.
Konsep ini menarik untuk dikaji lebih lanjut, terutama dalam kaitannya
dengan media sosial. Padahal tawakkal bisa menjadi antidote spiritual untuk
menghadapi tantangan quarter life-crisis pada kehidupan siswa di era modern
ini. Sejumlah kajian dalam bidang religious coping, seperti yang
dikemukakan oleh Kenneth I. Pargament, menunjukkan bahwa pendekatan
religius memiliki potensi dalam membantu individu mengelola stres dan
emosi negatif.*® Selain itu, adanya hubungan positif antara tawakkal dan
kesejahteraan psikologis (r = 0,350; p < 0,001), sehingga membuka ruang
untuk melihat tawakkal sebagai salah satu faktor yang berpotensi
berkontribusi relevan dalam konteks tersebut.®

Pendidikan Islam memiliki peran penting dalam membentuk karakter
dan perilaku peserta didik, tidak hanya dalam aspek akademik tetapi juga
dalam pembentukan akhlak dan internalisasi nilai-nilai. Hal ini sejalan dengan
pandangan bahwa pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada transfer
pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan kepribadian yang berlandaskan
nilai-nilai religius dan moral.'” Di lingkungan madrasah, pendidikan berbasis
nilai-nilai Islam menjadi dasar dalam membimbing peserta didik agar mampu
menyikapi perkembangan teknologi, termasuk media sosial, secara bijak dan
sesuai dengan norma agama. Penelitian yang dilakukan oleh Sappa dan
Isnaeni mengenai hubungan paparan media sosial dengan perilaku sosial pada
remaja di MAN 2 Yogyakarta menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang

signifikan antara paparan media sosial dan perilaku sosial siswa, meskipun
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dengan kekuatan hubungan yang tergolong rendah.'® Dengan demikian,
penggunaan media sosial oleh siswa tidak hanya dipahami sebagai aktivitas
komunikasi dan hiburan, tetapi juga sebagai ruang yang menuntut
pengendalian diri maupun internalisasi nilai-nilai Islam dalam menghadapi
berbagai konten yang beredar.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di MAN 2
Yogyakarta pada tanggal 15 April 2026, ditemukan bahwa sebagian besar
siswa aktif menggunakan berbagai platform media sosial seperti TikTok,
Instagram, Twitter, dan Facebook dengan durasi penggunaan yang bervariasi,
bahkan mencapai lebih dari enam jam per hari. Media sosial dimanfaatkan
sebagai sarana hiburan, mencari informasi, serta mengikuti tren yang sedang
berkembang. Namun, penggunaan tersebut juga menunjukkan adanya
pengaruh emosional yang cukup signifikan, di mana siswa merasakan
perubahan suasana hati seperti senang, sedih, hingga campuran emosi
tergantung pada konten yang dikonsumsi.*®

Di sisi lain, sebagai siswa yang berada dalam lingkungan madrasah
yang berbasis nilai-nilai Islam ini menunjukkan adanya kesadaran dalam
menyaring konten yang tidak sesuai dengan norma agama. Beberapa bentuk
kontrol yang dilakukan antara lain dengan melewati, memblokir, atau
melaporkan konten yang dianggap tidak pantas. Meskipun demikian, masih
ditemukan paparan terhadap konten negatif seperti ujaran kebencian, konten
dewasa, dan perilaku yang bertentangan dengan nilai yang diajarkan di
sekolah. Selain itu, tingginya intensitas penggunaan media sosial juga
menimbulkan kecenderungan ketergantungan serta keinginan dari siswa untuk
mengurangi durasi penggunaan.

Seiring meningkatnya berbagai permasalahan kesejahteraan psikologis
yang muncul dalam penggunaan media sosial, diperlukan pemahaman yang

lebih mendalam mengenai bagaimana siswa menghadapi berbagai tantangan
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tersebut. Tawakal sebagai salah satu konsep dalam psikologi Islam menjadi
relevan untuk dikaji karena mengandung nilai keseimbangan antara ikhtiar
dan penyerahan diri kepada Allah Swt., yang berpotensi membantu siswa
menghadapi berbagai tekanan psikologis dalam penggunaan media sosial.
Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa tawakal berkaitan dengan
kesejahteraan psikologis dan berkontribusi dalam membantu individu
menghadapi berbagai tekanan psikologis. Selain itu, tawakal dipandang
sebagai nilai religius yang dapat menjadi landasan bagi individu dalam
menyikapi berbagai situasi yang dihadapi selama menggunakan media sosial.
Namun demikian, penelitian yang mengkaji tawakal dalam konteks
penggunaan media sosial, khususnya pada siswa di lingkungan pendidikan
Islam, masih relatif terbatas. Keterbatasan tersebut menunjukkan perlunya
penelitian yang mendeskripsikan bagaimana penggunaan media sosial
berkaitan dengan kesejahteraan psikologis siswa serta bagaimana siswa
memahami dan menerapkan tawakal dalam menghadapi berbagai tantangan
yang muncul. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk
memberikan gambaran yang lebih kontekstual mengenai penggunaan media
sosial, kesejahteraan psikologis, dan pemaknaan nilai tawakal pada siswa di

era media sosial.

. Rumusan Masalah

Sejalan dengan kesenjangan latar belakang di atas, maka penelitian ini
difokuskan pada rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penggunaan media sosial siswa Madrasah Aliyah Negeri 2
Yogyakarta dalam kaitannya dengan kesejahteraan pikologis?
2. Bagaimana pemaknaan tawakal siswa Madrasah Aliyah Negeri 2

Yogyakarta dalam menghadapi penggunaan media sosial?



C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian

1.

Tujuan Penelitian
Merujuk pada fokus permasalahan pada penelitian yang akan
dikaji, penelitian ini bertujuan untuk:

a. Mendeskripsikan penggunaan media sosial dalam kaitannya dengan
kesejahteraan psikologis siswa di Madrasah Aliyah Negeri 2
Yogyakarta.

b. Menggambarkan pemaknaan tawakal dalam menghadapi penggunaan
media sosial aiswa di Madrasah Aliyah Negeri 2 Yogyakarta.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur dan
pemahaman mengenai penggunaan media sosial, kesejahteraan psikologis,
dan pemaknaan tawakal pada generasi muda, baik bagi peneliti maupun
masyarakat. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi  terhadap pengembangan kajian multidisipliner  yang
mengintegrasikan psikologi, pendidikan Islam, dan perkembangan
teknologi digital. Penelitian ini juga diharapkan dapat memperluas
pemahaman mengenai bagaimana tawakal dipahami dan diterapkan oleh
siswa dalam menghadapi berbagai tantangan penggunaan media sosial,
sehingga dapat menjadi rujukan bagi pengembangan kajian maupun

praktik pendidikan yang mendukung kesejahteraan psikologis siswa.

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian kontemporer tentang dampak era media sosial terhadap

remaja menyoroti hubungan kompleks antara penggunaan media sosial,

kesejahteraan psikologis, dan strategi spiritual Islam seperti tawakal. Literatur

yang dikaji (20 studi, 2016-2026) secara konsisten menggambarkan media

sosial sebagai pemicu utama penurunan well-being, dengan tawakal muncul

sebagai solusi potensial berbasis psikologi Islam.



1. Coping Spiritual dalam Era Digital

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai spiritual
dalam Islam, khususnya tawakal, memiliki peran penting dalam
membantu individu menghadapi tekanan psikologis di era digital. Sebuah
studi mengungkap bahwa remaja muslim menghadapi stres digital yang
bersifat multidimensi, meliputi aspek psikologis, sosial, dan keagamaan.
Dalam menghadapi kondisi tersebut, strategi koping Qur’ani seperti zikir,
salat, dan tawakkal menjadi mekanisme utama yang digunakan untuk
mencapai ketenangan batin. ?° Secara konsisten berbagai penelitian
menunjukkan bahwa tawakal berkaitan dengan peningkatan kesejahteraan
psikologis dan penurunan kecemasan. Mahasiswa dan ibu rumah tangga
yang mempunyai beban peran ganda menunjukkan hubungan positif
antara tawakal dan kesejahteraan psikologis yang dipengaruhi faktor
sumber daya makna dan keyakinan spiritual individu,?! sementara yang
lain menegaskan bahwa tawakal berperan dalam mendukung regulasi
emosi, menekan kecemasan akademik, serta meningkatkan resiliensi
siswa.?? Temuan-temuan ini mengindikasikan bahwa tawakal tidak hanya
berfungsi sebagai konsep teologis, tetapi juga sebagai mekanisme
psikologis yang berkontribusi dalam pengelolaan emosi dan adaptasi
terhadap tekanan. Nilai-nilai tasawuf seperti ikhlas, zuhud, muhasabah,
dan muragabah juga berperan dalam membentuk keseimbangan
psikologis di era digital. Nilai-nilai tersebut mendukung pengendalian diri,

refleksi diri, serta kesadaran spiritual dalam penggunaan media digital.?®
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Hal ini menunjukkan bahwa coping spiritual dalam Islam merupakan
suatu sistem nilai yang saling terintegrasi dalam membantu individu
merespons tekanan psikologis.

Namun demikian, sebagian besar penelitian masih memposisikan
tawakal dan nilai tasawuf sebagai bagian dari konstruk coping religius
yang bersifat umum, serta mengkajinya melalui pendekatan kuantitatif
korelasional. Akibatnya, dimensi pengalaman subjektif individu dalam
memaknai dan mempraktikkan tawakal, terutama dalam interaksi
bermedia sosial, belum tergali secara mendalam. Selain itu, fenomena
psikologis seperti FOMO, diketahui berkontribusi terhadap kecemasan
dan gangguan tidur, * masih jarang dikaji dalam kacamata spiritual
sebagai praktik tawakal. Dengan demikian, meskipun literatur
menunjukkan pentingnya tawakal dalam coping psikologis, masih
terdapat keterbatasan dalam memahami bagaimana konsep ini
diinternalisasi dan dipraktikkan dalam kehidupan digital sehari-hari.

2. Kesejahteraan Psikologis dalam Penggunaan Media Sosial

Kesejahteraan psikologis merupakan kondisi yang mencerminkan
pengoptimalan diri yang bukan hanya merasa bahagia tetapi berfungsi
sebagai manusia. Dalam era digital, kesejahteraan psikologis individu
semakin dipengaruhi oleh pola dan intensitas penggunaan media sosial.
Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial secara
berlebihan berkorelasi dengan peningkatan stres, isolasi sosial, dan
gangguan tidur. Namun, penggunaan yang lebih terkontrol juga dapat
memberikan manfaat berupa dukungan sosial dan peningkatan koneksi
interpersonal. ® Selain itu, faktor internal individu turut menentukan

bagaimana media sosial memengaruhi kondisi psikologis. Sebagaimana
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kecanduan media sosial berkorelasi negatif dengan kesejahteraan
psikologis, sementara hardiness dan kecerdasan emosional berperan
sebagai faktor protektif.?® Temuan ini menunjukkan bahwa dampak
media sosial tidak bersifat universal, melainkan bergantung pada individu
dalam mengelola pengalaman digitalnya.

Penelitian lain secara konsisten menunjukkan bahwa fenomena
seperti kecanduan media sosial dan FOMO berkontribusi terhadap
peningkatan distres psikologis. Dimana perbandingan sosial dan
kebutuhan akan validasi menjadi mekanisme utama yang memicu
kecemasan.?” Temuan ini diperkuat dengan menempatkan perbandingan
sosial sebagai mediator dalam munculnya kecemasan,?® serta resiliensi
digital berperan sebagai faktor pelindung.?®

Dalam studi internasional juga menunjukkan bahwa penggunaan
media sosial yang tinggi cenderung berkaitan dengan penurunan
kesejahteraan psikologis, meskipun tetap memiliki potensi manfaat dalam
aspek interaksi sosial. *° Selain itu, dampak media digital sangat

bergantung pada pola penggunaannya, sehingga tidak dapat digeneralisasi
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secara sederhana sebagai positif atau negatif. 3> Namun demikian,
sebagian besar penelitian masih berfokus pada aspek psikologis umum
dan faktor individual, tanpa mengintegrasikan dimensi spiritual sebagai
faktor protektif. Hal ini menunjukkan adanya keterbatasan dalam
memahami kesejahteraan psikologis secara holistik, khususnya dalam
spesifik individu yang memiliki latar belakang religius.
Konteks Pendidikan dan Perilaku Sosial Siswa di Era Digital

Dalam pendidikan, penggunaan media sosial juga berdampak pada
perilaku sosial dan proses belajar siswa. Siswa sebagai kelompok usia
yang aktif menggunakan media digital memiliki kerentanan terhadap
berbagai dampak psikososial yang ditimbulkan, seperti hubungan antara
paparan media sosial dan perilaku sosial remaja, meskipun tingkat
hubungan tersebut relatif rendah.®? Hal ini mengindikasikan bahwa media
sosial merupakan salah satu faktor yang berpengaruh, namun tidak
menjadi penyebab utama dalam membentuk perilaku sosial siswa. Di sisi
lain, media sosial memiliki dampak ambivalen terhadap prestasi belajar.
Penggunaan yang tepat dapat mendukung proses pembelajaran,
memperluas akses informasi, serta meningkatkan interaksi akademik.
Namun, penggunaan yang berlebihan dapat menurunkan konsentrasi,
mengganggu manajemen waktu, serta meningkatkan risiko kecanduan.3?

Dengan demikian, dalam sisi pendidikan, kesejahteraan psikologis
siswa dipengaruhi oleh interaksi antara faktor eksternal (media sosial) dan
faktor internal (kemampuan individu dalam mengelola diri). Namun,

dimensi spiritual sebagai bagian dari sistem nilai siswa dalam
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menghadapi tekanan digital masih belum banyak dikaji secara mendalam
dalam lingkungan pendidikan.

Secara umum, penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
penggunaan media sosial berkaitan dengan berbagai kondisi psikologis
individu, seperti kecemasan, stres, dan kecenderungan melakukan
perbandingan sosial. Selain itu, sejumlah penelitian juga menunjukkan bahwa
coping religius dapat menjadi sumber daya psikologis yang membantu
individu menghadapi berbagai tekanan dalam kehidupan sehari-hari.
Meskipun demikian, terdapat perbedaan fokus kajian pada penelitian-
penelitian tersebut. Sebagian penelitian lebih menitikberatkan pada hubungan
atau pengaruh penggunaan media sosial terhadap kesejahteraan psikologis,
sedangkan penelitian lainnya berfokus pada peran coping religius dalam
menghadapi tekanan psikologis. Perbedaan lainnya terlihat pada konteks
penelitian yang umumnya dilakukan pada populasi umum atau mahasiswa,
sehingga masih terbatas penelitian yang mengkaji penggunaan media sosial,
kesejahteraan psikologis, dan tawakal pada siswa di lingkungan pendidikan
Islam. Berdasarkan kondisi tersebut, masih terdapat kebutuhan untuk
mendeskripsikan bagaimana penggunaan media sosial berkaitan dengan
kesejahteraan psikologis siswa serta bagaimana siswa memahami dan
menerapkan nilai-nilai tawakal dalam menghadapi berbagai tantangan yang
muncul dalam penggunaan media sosial. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih kontekstual mengenai
penggunaan media sosial, kesejahteraan psikologis, dan pemaknaan tawakal

pada siswa di lingkungan pendidikan Islam.

E. Kerangka Teoritis

1. Pengalaman Siswa dalam Media Sosial dan Kesejahteraan Psikologis
Penelitian ini berangkat dari meningkatnya fenomena Kkritis
kesejahteraan psikologis siswa di era digital. Krisis ini tidak terlepas dari

tingginya penggunaan media sosial. Penggunaan media sosial
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2.

memberikan dampak yang beragam terhadap kondisi psikologis individu.
Di satu sisi, media sosial dapat memberikan manfaat berupa kemudahan
berkomunikasi, maupun mendukung proses pembelajaran. Namun di sisi
lain, media sosial juga dapat menimbulkan dampak negatif seperti stres,
kecemasan, rasa takut tertinggal, ataupun melakukan perbandingan sosial
yang berlebihan. Pengalaman tersebut bersifat subjektif karena
dipengaruhi oleh cara individu memaknai situasi yang dihadapinya.
Dalam perspektif psikologi, Carol D. Ryff (1989), menjelaskan
kesejahteraan psikologis merupakan aktualisasi diri yang mencerminkan
sejauh mana seorang individu berfungsi secara optimal sebagai manusia,
bukan sekedar merasa bahagia tetapi mampu berfungsi secara optimal
sebagai manusia.3* Ryff (1989) menguraikan kesejahteraan psikologis
tercermin dalam enam dimensi utama:
1. Penerimaan Diri (Self-Acceptance)
2. Hubungan Positif dengan Orang Lain (Positive Relations with Others)
3. Otonomi (Autonomy)
4. Penguasaan Lingkungan (Environmental Mastery)
5. Tujuan Hidup (Purpose in Life)
6. Pertumbuhan Pribadi (Personal Growth)
Dengan demikian, kesejahteraan psikologis menjadi aspek yang
penting karena siswa sedang berada pada fase perkembangan yang penuh
dengan perubahan dan tekanan, baik dari lingkungan sosial maupun

tuntutan internal terkait pencarian identitas diri.

Tawakal sebagai Makna dan Respons Psikologis dalam Islam

Lingkungan pendidikan Islam menjadi salah satu faktor yang
dapat berperan dalam mendukung kesejahteraan psikologis. Dalam
perspektif Psikologi Pendidikan Islam, kondisi psikologis siswa tidak

hanya dipahami dari aspek kognitif dan emosional semata, tetapi juga

3 Ryff, C. D, “Happiness is everything, or is it?, ...” 1069-1081
% Ryff, C. D, “Happiness is everything, or is it?, ...” 1069-1081
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melibatkan aspek spiritual yang bersumber dari nilai-nilai Islam.
Lingkungan ini berperan penting dalam menciptakan suasana yang
kondusif bagi perkembangan anak secara menyeluruh baik fisik, mental,
sosial, maupun spiritual berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam.®® Salah satu
konsep Islam yang relevan dengan kondisi ini adalah tawakal, yaitu sikap
berserah diri kepada Allah setelah melakukan usaha maksimal. Tawakal
dapat dipahami sebagai mekanisme makna yang membantu individu
dalam menafsirkan pengalaman hidup secara lebih adaptif. Sebagaimana
disebutkan dalam Al-Qur’an: “Dan hanya kepada Allah hendaknya kamu
bertawakkal, jika kamu benar-benar orang yang beriman” (QS. Al-
Maidah: 23).

Ayat ini menegaskan bahwa ketenangan batin seseorang berkaitan
erat dengan penyerahan diri kepada Allah setelah berusaha secara
maksimal. Konsep tawakal ini juga diperkuat dalam pemikiran Imam Al-
Ghazali, yang menjelaskan bahwa tawakal merupakan kondisi hati yang
bersandar penuh kepada Allah setelah melakukan ikhtiar secara optimal,
disertai keyakinan bahwa segala hasil berada dalam ketetapan Allah SWT.
Menurut Al-Ghazali, tawakal bukan berarti meninggalkan usaha, tetapi
menenangkan hati dari ketergantungan berlebihan kepada selain Allah,
termasuk pengakuan manusia.®’

Dalam era digital, konsep ini dapat dikembangkan menjadi
tawakal digital, yaitu kemampuan individu untuk tetap berikhtiar secara
bijak dalam menggunakan media sosial, tanpa menggantungkan nilai diri
pada validasi dunia digital seperti jumlah likes, komentar, atau
popularitas serta menyerahkan hasil akhirnya kepada Allah SWT. Hal ini
sejalan dalam QS. Ar-Ra’d: 28, “Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah

hati menjadi tenang.”

36 Nurzamsinar, Sudirman, Daimah dan Abd. Wahid, “Peran Lingkungan Pendidikan Islam
Dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik,” Al-lkhtibar: Jurnal llmu Pendidikan 12, no. 02
(2025)

37 Imam Al-Ghazali, lhya' Ulumuddin: Menghidupkan Kembali llmu-limu Agama, ter;j.
Ibnu Ibrahim Ba'adillah (Jakarta: Republika Penerbit, 2011)
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Tawakal digital dapat berperan sebagai mekanisme coping
spiritual yang membantu individu dalam mengelola tekanan psikologis
akibat penggunaan media sosial. Dengan adanya sikap tawakal digital,
individu diharapkan mampu mengurangi kecenderungan perbandingan
sosial yang berlebihan, mengurangi ketergantungan terhadap validasi
eksternal, serta meningkatkan penerimaan diri. Hal ini pada akhirnya
dapat menjaga dan meningkatkan kesejahteraan psikologis pengguna
media sosial. Dengan demikian, tekanan yang muncul dari kehidupan,
termasuk penggunaan media sosial, tidak hanya dipandang sebagai beban,
tetapi juga sebagai bagian dari proses kehidupan yang dapat diterima
dengan lebih tenang.

Pemaknaan Tawakal dan Kesejahteraan Psikologis

Implementasi tawakal merujuk pada penerapan nilai tersebut
dalam kehidupan sehari-hari, seperti penerimaan diri, pengendalian emosi,
tidak berlebihan dalam membandingkan diri dengan orang lain, serta
keyakinan bahwa hasil akhir berada dalam ketentuan Allah setelah usaha
dilakukan. Dalam kerangka Carol Ryff, kesejahteraan psikologis ditandai
oleh kemampuan individu dalam menerima diri, memiliki tujuan hidup,
membangun hubungan positif, serta mampu mengelola lingkungan secara
efektif. Dalam penelitian ini, tawakal dapat berperan sebagai sumber
ketenangan psikologis yang membantu individu dalam menjaga
keseimbangan emosional dan penerimaan diri. Dengan demikian,
pemaknaan tawakal dalam kehidupan digital berpotensi berkontribusi

terhadap kesejahteraan psikologis siswa di era media sosial.

Secara teoretis, penggunaan media sosial merupakan salah satu

konteks kehidupan yang dapat berkaitan dengan kesejahteraan psikologis

siswa sebagaimana dijelaskan dalam konsep psychological well-being oleh

Ryff. Dalam konteks tersebut, tawakal sebagai salah satu konsep dalam

Psikologi Pendidikan Islam dipandang sebagai nilai religius yang dapat

menjadi landasan bagi siswa dalam menyikapi berbagai tantangan dan
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tekanan yang muncul selama menggunakan media sosial. Dengan demikian,
penggunaan media sosial, kesejahteraan psikologis, dan tawakal merupakan
aspek-aspek yang saling berkaitan dalam kehidupan siswa di era digital.
Penelitian ini berupaya memberikan gambaran mengenai bagaimana
penggunaan media sosial berkaitan dengan kesejahteraan psikologis siswa
serta bagaimana siswa memahami dan menerapkan nilai-nilai tawakal dalam
menghadapi dinamika penggunaan media sosial di lingkungan pendidikan

Islam

F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan
kualitatif ~ deskriptif. ~ Penelitian  lapangan  dilakukan  dengan
mengumpulkan data secara langsung di lokasi penelitian, yaitu Madrasah
Aliyah Negeri 2 Yogyakarta, sehingga peneliti dapat memperoleh
informasi sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Data dalam penelitian
ini diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi nonpartisipan, dan
dokumentasi terhadap siswa yang menjadi subjek penelitian.

Pendekatan kualitatif deskriptif bertujuan untuk memahami dan
mendeskripsikan suatu fenomena berdasarkan kondisi yang terjadi secara
alamiah melalui sudut pandang siswa. Penelitian ini tidak berorientasi
pada pengujian hipotesis, melainkan berupaya memperoleh pemahaman
yang mendalam mengenai fenomena sosial berdasarkan data yang
diperoleh di lapangan. Menurut Sugiyono, penelitian kualitatif merupakan
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi objek yang
alamiah, di mana peneliti bertindak sebagai instrumen kunci, analisis data
bersifat induktif, dan hasil penelitian lebih menekankan makna daripada
generalisasi.®®

Pendekatan kualitatif deskriptif dipilih karena sesuai dengan

tujuan penelitian, yaitu mendeskripsikan pengalaman siswa dalam

16



menggunakan media sosial serta keterkaitannya dengan kesejahteraan
psikologis dan nilai tawakal. Penelitian ini berupaya menggambarkan
secara mendalam bagaimana penggunaan media sosial memengaruhi
kesejahteraan psikologis siswa, bagaimana siswa memaknai pengalaman
tersebut, serta bagaimana nilai tawakal hadir dalam menghadapi berbagai
pengalaman yang diperoleh selama menggunakan media sosial. Dengan
demikian, penelitian ini menghasilkan deskripsi yang utuh mengenai
fenomena yang diteliti berdasarkan data yang diperoleh melalui

wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Yogyakarta.
Lokasi penelitian ini dipilih karena peserta didik dengan latar belakang
sosial dan budaya yang beragam, sehingga hasil penelitian diharapkan
representatif untuk kondisi pendidikan serupa. Selain itu, sebagian besar
peserta didik menunjukkan intensitas penggunaan media sosial yang
tinggi dalam keseharian mereka, menjadikan madrasah ini tempat yang
tepat untuk mengkaji dampak penggunaan media sosial terhadap
kesejahteraan psikologis. Penelitian ini berlangsung dari Mei hingga Juni
2026, periode yang memungkinkan pengamatan aktivitas peserta didik

secara cukup mendalam.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu pemilihan subjek secara sengaja berdasarkan kriteria yang
sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria subjek dalam penelitian
ini meliputi: (1) siswa kelas X atau XI MAN 2 Yogyakarta; (2) aktif
menggunakan media sosial, khususnya Instagram dan/atau TikTok,
sebagai bagian dari aktivitas sehari-hari; (3) pernah mengalami situasi

atau peristiwa dalam penggunaan media sosial yang mempengaruhi siswa

38 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2019), 18
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dalam berpikir, bersikap, atau mengambil keputusan; (4) mampu
menceritakan pengalaman tersebut secara reflektif selama proses
wawancara; dan (5) bersedia menjadi narasumber dengan memberikan
persetujuan secara sukarela.

Proses pemilihan subjek dilakukan setelah peneliti memperoleh
izin dari pihak MAN 2 Yogyakarta. Peneliti mendatangi kelas X dan XI
untuk menjelaskan tujuan penelitian, kriteria narasumber, serta
mekanisme pelaksanaan penelitian. Siswa yang menyatakan kesediaan
menjadi calon narasumber selanjutnya mengikuti screening interview.
Pada tahap ini, peneliti memastikan bahwa calon narasumber memenuhi
kriteria penelitian, terutama memiliki pengalaman bermakna dalam
menggunakan media sosial dan mampu merefleksikan pengalaman
tersebut selama wawancara. Narasumber yang memenuhi Kkriteria
kemudian ditetapkan sebagai subjek penelitian.

Dalam penelitian kualitatif, jumlah subjek tidak ditentukan secara
pasti sejak awal. Penentuan jumlah subjek dilakukan secara bertahap dan
berlanjut hingga mencapai titik kejenuhan data, yaitu ketika proses
pengumpulan data tidak lagi menghasilkan informasi baru yang signifikan
terhadap fokus penelitian.® Berdasarkan proses tersebut, penelitian ini
melibatkan siswa/l kelas X dan XI berjumlah 8 siswa MAN 2 Yogyakarta
yang aktif menggunakan media sosial. Subjek terdiri dari 6 perempuan
dan 2 laki-laki dengan rentang usia 16-18 tahun dengan seluruh subjek

menggunakan media sosial setiap hari, terutama Instagram dan TikTok.

Tabel 1.1
Subjek Penelitian
Kode Jenis MEDSOS
No. Subjek  Kelamin Kelas _yang Keterangan
digunakan
1. M Laki-laki X MAN 2 Instagram, Aktif menggunakan
Yogyakarta  TikTok media sosial setiap

hari untuk hiburan

39 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, ... 215
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MEDSOS

No. S}EE?:k Kifgrlr?in Kelas _yang Keterangan
digunakan
dan komunikasi
2. A Perempuan
3. ZO.U Perempuan Xl MAN 2 Instagram Aktif menggunakan
Yogyakarta media sosial
4. N Perempuan X1 MAN 2 Instagram, Aktif menggunakan
Yogyakarta  TikTok media sosial
5. AF Perempuan X1 MAN 2 Instagram, Aktif menggunakan
Yogyakarta  TikTok media sosial
6. A.CA Perempuan XIMAN 2 Instagram, Aktif menggunakan
Yogyakarta  TikTok media sosial
7. | Perempuan XIMAN2  Whatsapp, Aktif menggunakan
Yogyakarta  TikTok, media sosial
Canva
8. C Perempuan XIMAN2  TikTok, Ig, Aktif menggunakan
Yogyakarta ~ Youtube, X,  media sosial untuk
Whatsapp hiburan
N.N.S Laki-laki X MAN 2 Instagram, Aktif menggunakan
Yogyakarta  TikTok, media sosial
Facebook

Sumber: Diolah peneliti tahun 2026

4. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan tujuan
memperoleh informasi yang mendalam mengenai fenomena yang diteliti.
Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Ketiga teknik tersebut digunakan untuk
saling melengkapi sehingga data yang diperoleh dapat memberikan
gambaran yang utuh mengenai penggunaan media sosial, kesejahteraan

psikologis, dan pemaknaan nilai tawakal pada siswa.

a. Wawancara Mendalam

Wawancara dilakukan secara face to face antara peneliti dan 8
siswa MAN 2 Yogyakarta. Peneliti menggunakan wawancara
mendalam untuk memperoleh informasi secara rinci mengenai
penggunaan media sosial oleh siswa,

dampaknya terhadap

kesejahteraan psikologis, serta pemahaman siswa mengenai nilai
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tawakal dalam menghadapi berbagai pengalaman tersebut. Sebelum
melakukan wawancara, peneliti menyiapkan alat perekam suara dan
catatan lapangan untuk membantu peneliti dalam menangkap
pengalaman yang diceritakan siswa.

Peneliti melakukan wawancara dengan menggunakan
pedoman wawancara yang bersifat semi terstruktur, yaitu pertanyaan
yang berkembang selaama di lapangan. Penelitian berlangsung
selama 60 menit pada setiap siswa yang menurut peneliti cukup untuk
mendapatkan kekayaan pengalaman setiap siswa. Selama proses
wawancara, peneliti berupaya menjaga sikap terbuka terhadap seluruh
informasi yang disampaikan siswa serta mengembangkan pertanyaan
sesuai dengan jawaban siswa agar diperoleh data yang lebih
mendalam. Berdasarkan pedoman yang sudah dibuat peneliti,
pertanyaan dimulai dengan menggali dasar pengalaman siswa dalam
menggunakan media sosial yang mempengaruhi susasana hati.
Pertanyaan ini terus berkembang secara spesifik dalam menggali
spiritualitas siswa. Perkembangan pertanyaan ini berhenti setelah
jawaban siswa mencapai saturation data.

Observasi

Selain  menggunakan wawancara mendalam, peneliti juga
menggunakan alat pengumpulan data pendukung yaitu observasi
secara nonpartisipan. Peneliti melakukan observasi terhadap siswa
saat terjadinya wawancara dengan memperhatikan ekspresi, respon
dan situasi selama siswa menceritakan pengalaman penggunaan
media sosial dan pemaknaan tawakal yang dilakukan siswa selama
menggunakan media sosial. Observasi juga difokuskan saat jam
istirahat, dengan mengamati perubahan ekspresi, emosional siswa
selama penggunaan media sosial. Hasil observasi dicatat dalam
catatan lapangan sebagai data pendukung terhadap hasil wawancara.

Dokumentasi
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Dokumentasi digunakan sebagai sumber data pendukung
dalam proses pengumpulan data penelitian ini.  Peneliti
mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan dengan
pengalaman penggunaan media sosial siswa dan pemaknaan tawakal
siswa selama penggunaan media sosial yang meliputi rekaman
wawancara, transkrip hasil wawancara, foto kegiatan, catatan
lapangan, serta catatan observasi. Refleksi secara retrospektif juga
dilakukan setelah seluruh proses pengumpulan data selesai
dilaksanakan. Dokumentasi yang sudah terkumpul kemudian
digunakan untuk mendukung proses analisis data dan menjaga

keabsahan temuan penelitian.

5. Analisis Data

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah melakukan
analisis data secara kualitatif sebagaimana dijelaskan oleh Moleong yang
menekankan analisis data yang bersifat induktif, dengan peneliti
melakukan pengorganisasiaan, penyederhanaan dan penafsiran dari pola-
pola temuan yang ada.*® Analisis data dalam penelitian ini dilakukan
sejak awal proses pengumpulan data hingga seluruh data penelitian
selesai diperoleh. Peneliti menggunakan model analisis data Miles dan
Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan dan
verifikasi kesimpulan. Adapun tahapan-tahapan analisis data penelitian

ini sebagai berikut:

a. Reduksi Data
Tahap pertama dilakukan dengan mentranskripsikan seluruh
hasil wawancara dari rekaman suara ke dalam bentuk transkrip.
Selanjutnya, peneliti membaca kembali transkrip wawancara, catatan
observasi, dan dokumentasi untuk memahami keseluruhan data yang

diperoleh. Data yang tidak berkaitan dengan fokus penelitian akan

40 Moleong, L. J, Metodologi Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi), (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017),
255
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disisihkan terlebih dahulu, sedangkan data yang relevan diberi kode
dan di buat kategori sementara pada setiap transkrip siswa dengan
berdasarkan kesamaan makna. Selesai proses tersebut, peneliti
melanjutkan  menyusun Kkategori-kategori antar siswa yang
menggambarkan penggunaan media sosial, kesejahteraan psikologis,
dan pemaknaan tawakal pada siswa.

Penyajian Data

Data yang telah direduksi kemudian disusun dalam bentuk
tabel, matriks, dan uraian naratif agar hubungan antar kategori lebih
mudah dipahami. Pada tahap ini, peneliti menyajikan kutipan-kutipan
hasil wawancara yang mewakili setiap kategori sehingga dapat
memberikan gambaran yang jelas mengenai pengalaman dan
pandangan masing-masing narasumber.

Penarikan dan Verifikasi Kesimpulan

Berdasarkan  data yang telah  disajikan,  peneliti
mengidentifikasi pola, hubungan, serta kecenderungan yang muncul
antarkategori.  Selanjutnya, kategori-kategori yang  memiliki
keterkaitan disusun menjadi tema-tema penelitian yang menjawab
rumusan masalah. Tema-tema yang diperoleh tersebut kemudian
diverifikasi dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi, serta melakukan member checking kepada siswa untuk
memastikan bahwa hasil analisis peneliti sesuai dengan informasi
yang disampaikan oleh siswa.

Hasil analisis selanjutnya disajikan dalam bentuk uraian
naratif yang menggambarkan setiap kategori dan tema yang
ditemukan di lapangan. Penyajian hasil didukung oleh kutipan hasil
wawancara, hasil observasi, serta dokumentasi yang relevan.
Selanjutnya, temuan penelitian dibahas dengan mengaitkannya pada
teori-teori yang digunakan dan hasil penelitian terdahulu sehingga
diperoleh pemahaman yang komprehensif terhadap fenomena yang
diteliti.
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Uji Keabsahan Data

Agar data dan temuan penelitian ini dapat dipercaya dan valid,
digunakan uji keabsahan data dalam penelitian. Pengujian ini dengan
memperhatikan aspek kredibilitas dan keaslian data.
a. Triangulasi

Teknik ini dilakukan dengan membandingkan data dari
sumber alat pengumpulan data seperti wawancara, observasi dan
dokumentasi. Proses ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat
apakah hasil yang ditemukan tetap konsisten meskipun berasal dari
alat pengumpulan data yang berbeda. Dengan cara ini, peneliti dapat
menarik makna dari data yang lebih kaya dan akurat.

b. Member Cheking

Proses ini dilakukan dengan meminta narasumber meninjau
kembali hasil temuan awal yang telah di interpretasi peneliti. Untuk
memastikan interpretasi peneliti  benar-benar sesuai dengan
pengalaman asli yang diceritakan oleh narasumber.

c. Audit Trail

Proses ini dilakukan dengan mendokumentasi secara
sistematis dan menyeluruh dari semua proses penelitian. Ini
mencakup catatan yang dikumpulkan, dianalisis dan ditafsirkan.
Dengan langkah ini, peneliti menunjukkan proses penelitian yang
transparan dan dapat ditelusuri kembali oleh pihak lain untuk
memastikan keabsahan temuan.

d. Deakripsi Mendalam (thick description)

Teknik ini sebagai penyajian narasi hasil penelitian secara
rinci dan konstektual, lengkap dengan kutipan langsung narasumber.
Penyajian ini memungkinkan pembaca mengetahui apa yang dialami
narasumber sekaligus memahami makna dari pengalaman narasumber.
Hal ini memperkuat antara data dan realitas kehidupan pengalaman
subjek penelitian.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk menjelaskan isi dari penelitian ini, penulis menyajikan
sistematika pembahasan yang mencakup kerangka pemikiran. Pembahasan ini
dibagi menjadi beberapa bagian dan sub-bagian sebagai berikut:

Bab | berisi pendahuluan, di mana penulis menguraikan berbagai
permasalahan utama, seperti latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan
signifikansi penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritis, metode penelitian
serta sistematika pembahasan.

Bab Il memaparkan hasil penelitian dan analisis data mengenai
penggunaan media sosial siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Yogyakarta yang
berkaitan dengan kesejahteraan psikologis. Uraian bab ini mencakup
keterlibatan emosional, media sosial sebagai ruang makna, identitas dan
perbandiangan sosial, tantangan psikologis, upaya pengendalian serta refleksi
dalam kesejahteraan psikologis.

Bab 111 memaparkan hasil penelitian dan analisis data yang membahas
pemaknaan tawakal siswa dalam kehidupan sehari-hari di era media sosial.
Uraian bab ini berisi tentang tawakal sebagai regulasi emosi dan ketenangan,
sebagai ketahanan psikologis dan tawakal sebagai orientasi hidup dan
pengembangan diri.

Bab IV merupakan bagian penutup yang menyajikan kesimpulan dari
hasil penelitian serta saran yang dapat dijadikan rekomendasi bagi pihak
terkait. Di bagian akhir juga dilampirkan daftar pustaka dan lampiran-

lampiran yang mendukung hasil penelitian.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penggunaan media sosial siswa MAN 2 Yogyakarta memberikan
dampak positif dan negatif terhadap kondisi psikologis mereka. Media sosial
berfungsi sebagai ruang afektif yang memengaruhi emosi, ruang untuk
membangun identitas yang ikut juga mendorong proses perbandingan sosial,
sekaligus ruang yang menghadirkan berbagai tantangan psikologis seperti
FOMO, overthinking, tekanan sosial, dan kesulitan mengendalikan
penggunaan media sosial. Di sisi lain, media sosial juga memberikan manfaat
berupa motivasi, inspirasi, pengembangan diri, dan perluasan wawasan.

Penelitian ini juga menemukan bahwa bagi siswa MAN 2 Yogyakarta,
tawakal dimaknai sebagai cara memosisikan diri di tengah budaya
perbandingan sosial yang berkembang di media sosial, sehingga mereka dapat
terus mengembangkan diri tanpa kehilangan penerimaan terhadap
keterbatasan dan ketentuan Allah. Selain itu, siswa memaknai tawakal sebagai
perpaduan antara usaha dan penyerahan diri kepada Allah setelah berusaha
semaksimal mungkin. Tawakal membantu siswa menghadapi ketidakpastian,
mengurangi kecemasan, mengatasi FOMO, menerima keterbatasan diri serta
mempertahankan harapan dalam menghadapi berbagai tekanan hidup.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa kesejahteraan
psikologis siswa dalam kehidupan bermedia sosial siswa ditentukan tidak
hanya oleh bagaimana siswa menggunakan media sosial, tetapi juga oleh
bagaimana siswa memaknai pengalaman penggunaan tersebut melalui
tawakal. Tawakal berfungsi sebagai faktor pelindung psikospiritual yang
membantu siswa dalam menjaga keseimbangan psikologis di tengah berbagai
tuntutan dan tekanan ruang digital.
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B. Saran

Penelitian ini menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis siswa
dalam kehidupan bermedia sosial dipengaruhi tidak hanya oleh karakteristik
penggunaan media sosial, tetapi juga oleh proses pemaknaan yang mereka
bangun terhadap pengalaman digital tersebut. Oleh karena itu, penelitian lebih
lanjut diperlukan untuk memperluas studi tentang hubungan antara
kesejahteraan psikologis, pengalaman digital, dan dimensi spiritualitas Islam
sehingga pemahaman tentang kehidupan digital generasi muda Muslim tidak
hanya berfokus pada aspek perilaku tetapi juga pada aspek pemaknaan yang
mendasari pengalaman mereka.

Bagi pendidik, temuan penelitian ini dapat menjadi dasar dalam
merancang proses pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada peningkatan
literasi digital, tetapi juga pada pengembangan regulasi diri, refleksi diri,
serta strategi coping yang sesuai dengan Kkarakteristik peserta didik.
Implementasi temuan ini dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum melalui
penguatan nilai-nilai karakter, pembelajaran kontekstual, maupun kegiatan
kokurikuler dan ekstrakurikuler. Mengingat penelitian ini menemukan bahwa
tawakal dipahami sebagai perpaduan antara ikhtiar dan penyerahan hasil
kepada Allah Swt., nilai tersebut dapat diintegrasikan secara kontekstual
dalam pembelajaran sebagai sumber daya psikospiritual yang membantu

peserta didik menghadapi kecemasan, overthinking, maupun tekanan sosial.
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